BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dalam penelitian ini antara lain:

1. Terdapat hubungan antara pola asuh orangtu dengan tingkat
kekooperatifan anak usia 6-12 tahun dalam kunjungan perawatan gigi dan
mulut di RSGM UMY.

2. Pola asuh orangtua demokratif menunjukkan tingkat kekooperatifan yang
tinggi pada anak usia 6-12 tahun dalam kunjungan perawatan gigi dan
mulut di RSGM UMY.

3. Pola asuh orangtua permisif menunjukkan tingkat kekooperatifan yang
rendah pada anak usia 6-12 tahun dalam kunjungan perawatan gigi dan
mulut di RSGM UMY.

4. Pola asuh orangtua otoriter menunjukkan tingkat kekooperatifan yang
sedang pada anak usia 6-12 tahun dalam kunjungan perawatan gigi dan
mulut di RSGM UMY.

B. Saran
Dalam penelitian ini, pola asuh orangtua dinilai berdasarkan pembagian
dari Soetjiningsih dengan menggunakan Kkuesioner yang diadopsi dari

Rachmawati. Tingkat kooperatif anak dinilai berdasarkan pembagian menurut

Frankl Behavior Rating Scale. Untuk pengembangan lebih lanjut, disarankan

dilakukan penelitian dengan menggunakan penilaian tingkat kooperatif anak

yang berbeda. Penelitian ini dilakukan di Rumah Sakit Gigi dan Mulut
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Universitas Muhammadiyah Yogyakarta dengan sampel anak usia 6-12 tahun,
oleh karena itu penelitian ini masih perlu diteliti lebih luas tentang hubungan
antara pola asuh orangtua dengan tingkat kekooperatifan anak dengan usia

yang lebih bervariasi.



